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Abstrak  
IPA merupakan aktivitas proses meliputi produk, sikap ilmiah, fakta, konsep, prinsip, 
hukum dan teori. Pembelajaran IPA merupakan keterampilan proses sains yaitu 
mengamati, mengkomunikasikan, mengklasifikasikan, mengukur, memprediksi dan 
menyimpulkan. PBL membantu pembelajaran IPA melalui mengamati, menggolongkan, 
menafsirkan, meramalkan, menerapkan, merencanakan penelitian, bekerja sama, berpikir 
kritis dan analitis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh PBL terhadap 
hasil belajar IPA siswa kelas VIII SMPN 1 Teras, Boyolali semester genap tahun ajaran 
2015/2016. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Desain penelitian yang 
digunakan true eksperimental design yakni Randomized Posttest Only Control Group dengan 
membandingkan hasil belajar kelas eksperimen menggunakan PBL dan kelas kontrol 
tanpa PBL. Hasil belajar IPA kelas PBL memiliki rata-rata 81,01±5,14 lebih tinggi 
daripada kelas tanpa PBL 77,22±5,41. Berdasarkan hasil uji hipotesis Independent Sample T-
Test, hasil belajar IPA memiliki nilai Asymp.Sig. 0,005 < tetapan signifikansi 0,05, maka 
H0 ditolah dan Ha diterima. Hal ini dikatakan bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil 
belajar IPA antara siswa kelas PBL dan kelas tanpa PBL. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh PBL terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VIII SMPN 
1 Teras, Boyolali semester genap tahun ajaran 2015/2016. 
Kata kunci : hasil belajar, IPA, pembelajaran IPA, problem based learning. 
Abstracts 
Science education is a skill processing science, including product, process, scientific 
attitudes, facts, concepts, principles, laws, and theories. Science learning is the science 
process skills of observaation, communication, clarification, measure, prediction, and 
summarize. PBL helping science education through observation, clarification, 
interpretation, prediction, implementation, planning a research, cooperation, critical 
thinking, and analytical. This research had purpose to understand the effect of PBL to 
the result of learning science VIII grade students of SMPN 1 Teras, Boyolali second 
semester of the 2015/2016 academic year. This research is kind of experimental 
research. Design of research used true experimental design that is Randomized Posttest 
Only Control Group by comparing the results of class learning with PBL and without it 
PBL. Study result of science class that using PBL had average score 81.01 ± 5.14 higher 
than class without PBL that only had average 77.22 ± 5.41. Based on hypothesis 
Independent Sample T-Test, the result of IPA learning had score Asymp.Sig value. 0,005 < 
constant of 0.05, so H0 rejected and Ha accepted. It is said there are differences in class 
learning with PBL and without PBL. Thus it can be concluded there was an effect of 
PBL concern to result of learning science VIII grade students of SMPN 1 Teras, 
Boyolali second semester of the 2015/2016 academic year. 
Keywords: the result, science, science learning, problem based learning.  
 6 
 
1. PENDAHULUAN  
Ilmu Pengetahuan Alam adalah pengetahuan yang diperoleh melalui pengumpulan data dengan 
eksperimen, pengamatan dan dedukasi untuk menghasilkan suatu penjelasan tentang sebuah gejala yang 
dapat dipercaya (Trianto, 2010). Pada hakikatnya IPA terdiri dari tiga komponen, yaitu sikap ilmiah, 
proses ilmiah, dan produk ilmiah. IPA berisi kumpulan pengetahuan berupa fakta, konsep, prinsip, 
hukum, teori (Suparwoto, 2011). Biologi sebagai salah satu cabang ilmu pengetahuan alam 
memfokuskan pembahasan pada masalah-masalah biologi di alam sekitar melalui proses dan sikap 
ilmiah. Pembelajaran biologi yaitu pembelajaran yang berorientasi pada hakikat IPA yang meliputi 
produk, proses, dan sikap ilmiah melalui keterampilan proses. Namun pada kenyataannya siswa dalam 
proses pembelajaran sains (termasuk biologi) merupakan pelajaran yang sulit dan kompleks, 
membosankan, bersifat hafalan, dan hanya siswa tertentu saja yang dapat menguasainya (Sunarno, 
2012). 
Upaya untuk menciptakan suasana pembelajaran kondusif dan menyenangkan perlu adanya 
pembelajaran yang menarik. Siswa tidak merasa terbebani dengan materi yang harus dikuasai. Jika siswa 
sendiri yang mencari, mengolah dan menyimpulkan atas masalah yang dipelajari maka pengetahuan 
yang didapatkan akan lebih lama melekat dipikiran. Guru sebagai fasilitator memiliki kemampuan dalam 
memilih metode pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa. Dengan 
inovasi metode pembelajaran diharapkan akan tercipta suasana belajar aktif dan siswa mudah menguasai 
materi. Salah satu metode pembelajaran yang memberdayakan siswa adalah metode Problem Based 
Learning (PBL). Metode yang menantang siswa bekerja sama dalam kelompok mencari solusi dari 
masalah dengan mengaitkan rasa keingintahuan serta analisis siswa untuk berpikir kritis dan analitis 
(Amir, 2009). Diharapkan siswa dalam pembelajaran lebih efektif, lebih aktif dan mampu menerima 
pelajaran dalam memahami materi. Pembelajaran berdasarkan masalah digunakan untuk merangsang 
berpikir tingkat tinggi dalam situasi berorientasi masalah, termasuk di dalamnya belajar bagaimana 
belajar (Kusnandar, 2009). Hasil penelitian Paembonan (2015), rata-rata hasil belajar siswa yang 
diajarkan dengan model PBL lebih tinggi daripada hasil belajar siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensional, sedangkan penelitian Matthew (2011), menunjukkan bahwa PBL 
merupakan strategi yang bermanfaat dan menyenangkan. PBL juga menempatkan siswa sebagai pusat 
dari proses belajar yang akan meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan pemahaman. 
Hasil penelitian Sukariyasa (2014), terdapat perbedaan yang signifikansi pada hasil belajar IPA 
antara siswa yang mengikuti model PBL berbantuan gambar dan siswa yang mengikuti pembelajaran 
konvensional (thitung 2,54 ; ttabel 2,021) pada taraf signifikansi 5%. Siswa yang mengikuti model PBL 
berbantuan media gambar memperoleh rata-rata hasil belajar yaitu 13,65 berada pada kategori tinggi, 
sedangkan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional memperoleh rata-rata hasil belajar yaitu 
10,55 berada pada kategori sedang. Jadi model PBL berbantuan media gambar berpengaruh terhadap 
hasil belajar IPA. Berdasarkan alasan-alasan tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul Pengaruh Problem Based Learning (PBL) Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas VIII 
SMPN 1 Teras, Boyolali Semester Genap Tahun Ajaran 2015/2016. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VIII SMPN 1 
Teras, Boyolali semester genap tahun ajaran 2015/2016. 
2. METODE 
Penelitian ini termasuk kedalam penelitian eksperimen. Desain penelitian yang digunakan true 
eksperimental design yakni Randomized Posttest Only Control Group. Populasi dalam penelitian ini adalah 
semua siswa kelas VIII SMPN 1 Teras, Boyolali semester genap tahun ajaran 2015/2016 sebanyak 7 
kelas. Sampel dalam penelitian terdiri dari dua kelas yaitu kelas VIIIB sebagai kelas kontrol dan kelas 
VIIIG sebagai kelas eksperimen. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Random Sampling 
dengan cara undian. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran IPA menggunakan PBL 
untuk kelas eksperimen dan tanpa PBL untuk kelas kontrol. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
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hasil belajar IPA menggunakan PBL dan tanpa PBL pada siswa kelas VIII SMPN 1 Teras, Boyolali 
semester genap tahun ajaran 2015/2016. Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi, 
observasi dan tes. Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan daftar nama siswa yang akan digunakan 
sampel penelitian yang diperoleh dari guru IPA. Observasi digunakan untuk memperoleh hasil belajar 
afektif berupa penilaian sikap meliputi disiplin, tanggungjawab, kerjasama dan mengemukakan pendapat 
saat diskusi serta hasil belajar psikomotorik berupa penilaian keterampilan meliputi cara menyampaikan 
dan penguasaan materi pada saat presentasi. Tes untuk memperoleh data tentang hasil belajar kognitif 
berupa posttest setelah pembelajaran menggunakan PBL dan tanpa PBL. Untuk mengetahui kelayakan 
soal posttest dilakukan uji validitas, uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran soal dan uji daya pembeda. Data 
yang diperoleh berupa hasil belajar IPA ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Teknik analisis data 
menggunakan statistik uji Independents Sample T-Test dengan langkah melakukan uji prasyarat terlebih 
dahulu yakni uji normalitas dan uji homogenitas. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengambilan data dilakukan di kelas VIII SMPN 1 Teras, Boyolali pada tanggal 27 Februari 
sampai 26 Maret 2016. Data yang diambil meliputi hasil belajar IPA ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. 
Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Belajar IPA Siswa Kelas VIII SMPN 1 Teras, Boyolali Semester 
Genap Tahun Ajaran 2015/2016 Menggunakan Problem Based Learning (PBL) 
No Nilai 
Kelas 
PBL Tanpa PBL 
1 Mean ± SD 81,01 ± 5,14 77,22 ± 5,41 
2 Median 80,67 76,00 
3 Modus 73,00 70,33 
4 Minimum 73,00 70,33 
5 Maximum 88,33 88,00 
Dari tabel 3 diperlihatkan bahwa rata-rata hasil belajar IPA kelas PBL 81,01 lebih tinggi 
daripada kelas tanpa PBL 77,22. 
Untuk mengetahui pengaruh PBL terhadap hasil belajar IPA dilakukan uji Independent Sample T-
Test yang terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yakni uji normalitas dan homogenitas. Dalam uji 
prasyarat Independent Sample T-Test, data harus berdistribusi normal dan berasal dari populasi yang 
homogen. 
Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak. Untuk 
mengetahui uji normalitas penguji menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. 
Tabel 4. Uji Normalitas Hasil Belajar IPA Siswa Kelas VIII SMPN 1 Teras, Boyolali Semester 





PBL 0,05 0,054 Sig. > α Normal 
Tanpa PBL 0,05 0,135 Sig. > α Normal 
Dari tabel 4 diperlihatkan bahwa uji normalitas hasil belajar IPA kelas PBL diperoleh nilai 
signifikansi 0,054 lebih besar dari tetapan signifikansi 0,05 dan untuk kelas tanpa PBL diperoleh nilai 
signifikansi 0,135 lebih besar dari tetapan signifikansi 0,05, yang artinya bahwa kedua data berasal dari 








Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui varian berasal dari populasi yang homogen atau 
tidak. 
Tabel 5. Uji Homogenitas Hasil Belajar IPA Siswa Kelas VIII SMPN 1 Teras, Boyolali 




0,05 0,585 Sig. > α Homogen 
Dari tabel 5 diperlihatkan bahwa uji homogenitas hasil belajar IPA diperoleh nilai signifikansi 
0,585 lebih besar dari tetapan signifikansi 0,05, maka dikatakan bahwa varian dari dua kelompok 
populasi data adalah homogen. 
Hasil uji prasyarat terpenuhi yakni data berdistribusi normal dan homogen, maka selanjutnya 
akan dilakukan uji hipotesis menggunakan uji parametrik Independent Sample T-Test. 
Pengujian Hipotesis 
Untuk mengetahui bagaimana pengaruh PBL terhadap hasil belajar IPA dilakukan pengujian 
hipotesis menggunakan uji Independent Sample T-Test. 
Tabel 6. Uji Hipotesis Hasil Belajar IPA Siswa Kelas VIII SMPN 1 Teras, Boyolali Semester 
Genap Tahun Ajaran 2015/2016 
Nilai Signifikansi 




0,05 0,005 Sig. < α H0 ditolak Ha diterima 
Dari tabel 6 diperlihatkan bahwa uji hipotesis hasil belajar IPA diperoleh nilai Asymp.Sig. 
0,005 lebih kecil dari tetapan signifikansi 0,05, maka H0 ditolah dan Ha diterima. Hal ini dikatakan 
bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar IPA antara siswa kelas PBL dan kelas tanpa PBL, 
sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh PBL terhadap hasil belajar IPA. Hasil belajar IPA kelas PBL 
lebih tinggi daripada hasil belajar IPA kelas tanpa PBL. 
Pembahasan 
Hasil belajar IPA kelas PBL lebih tinggi daripada kelas tanpa PBL karena proses pembelajaran 
PBL sangat maksimal sehingga hasil belajar yang diperoleh lebih tinggi. Hal ini sejalan dengan teori yang 
diungkapkan oleh Rusmono (2012), pembelajaran PBL mendorong terjadinya proses pembelajaran 
dengan hasil belajar yang optimal. Selain itu proses pembelajaran PBL berlangsung dengan baik, 
tahapan pembelajaran PBL menjadikan siswa berpartisipasi aktif dalam mengikuti pembelajaran. temuan 
ini sejalan dengan penelitian Setyowati (2010), pembelajaran PBL dapat meningkatkan partisipasi belajar 
siswa dan sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Aunurrahman (2009), proses belajar dapat terjadi 
dengan baik apabila siswa ikut berpartisipasi secara aktif didalamnya. 
Tahapan pembelajaran PBL yang saling berkaitan menjadikan siswa sangat serius dan disiplin 
baik saat proses pembelajaran maupun diskusi kelompok. Hal ini sejalan dengan teori yang diungkapkan 
oleh Rusmono (2012), dalam pembelajaran PBL akan melatih kedisiplinan siswa yang diharuskan datang 
tepat waktu dan memberitahu kelompok jika tidak dapat hadir. Tahapan pembelajaran PBL menjadikan 
siswa sebagai pusat dari proses belajar yang akan mempengaruhi hasil belajar kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Temuan ini sejalan dengan penelitian Matthew (2011), PBL menempatkan siswa sebagai 
pusat dari proses belajar yang akan meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan pemahaman. Sama 
halnya penelitian Noviar (2015), pembelajaran PBL akan mempengaruhi hasil belajar ranah kognitif, 
afektif dan psikomotorik. 
Tahap orientasi siswa pada masalah menjadikan siswa termotivasi untuk terlibat aktif dalam 
menemukan masalah dan saling kerjasama dalam aktivitas pemecahan masalah terhadap permasalahan 
yang diberikan. hal ini sejalan dengan teori Ngalimun (2014), pembelajaran PBL dapat memberikan 
kondisi belajar aktif kepada siswa dimulai oleh adanya masalah kemudian siswa memperdalam 
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pengetahuannya tentang apa yang mereka telah ketahui dan apa yang perlu mereka ketahui untuk 
memecahkan masalah tersebut. 
Tahap pengorganisasian siswa untuk belajar dan mencari penjelasan solusi secara mandiri 
maupun kelompok dapat menjadikan siswa aktif mencari informasi dari berbagai sumber. Siswa saling 
bekerjasama dan bertanggungjawab dalam memecahkan masalah, siswa mengumpulkan informasi apa 
yang diketahui, informasi apa yang dibutuhkan dan apa yang akan dilakukan dengan informasi yang ada 
untuk mencari penjelasan dan solusi. Temuan ini sejalan dengan penelitian Diyas (2012), pada tahap 
pengorganisasian memungkinkan siswa untuk mengembangkan kemampuan kerjasama dan sesuai 
dengan teori yang diungkapkan oleh Khoiru (2011), kerjasama pemecahan masalah dalam kelompok 
menumbuhkan tanggungjawab individu, karena diantara individu menyadari adanya tugas-tugas bersama 
dalam kelompok, saling membantu memberikan umpan balik yang tepat dan memberi motivasi untuk 
mencapai tujuan bersama. Dalam proses pembelajaran disekolah siswa harus aktif mencari informasi 
dari berbagai sumber. Siswa diminta menghabiskan waktunya di perpustakaan, di situs web atau terjun 
di tengah-tengah masyarakat untuk pemecahan masalah karena setiap siswa memiliki kebutuhan untuk 
menyelidiki lingkungan mereka dan membangun secara pribadi pengetahuannya. Dengan adanya 
langkah ini menjadikan siswa saling bekerjasama dan bertanggungjawab dalam mencari penyelesaian 
masalah (Amir,2009). 
Tahap mengembangkan dan mempresentasikan penyelesaian masalah menjadikan siswa berani 
mengemukakan pendapatnya lewat pertanyaan saat diskusi. Siswa memperhatikan setiap pendapat 
kelompok lain serta mau memberi tanggapan maupun masukan terhadap kelompok presentasi sehingga 
penguasaan materi semakin bertambah dan berkembang. Hal ini sejalan dengan penelitian Anjani 
(2014), pembelajaran PBL menjadikan siswa peduli untuk mendengarkan kelompok lain. Pembelajaran 
PBL dapat mengembangkan kemampuan berpikir dalam memberikan penjelasan yang lebih terperinci 
dan jelas sesuai dengan pengetahuan yang mereka miliki sehingga mereka dapat memahami suatu arti 
dibalik suatu kejadian terutama dalam pembelajaran. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Diyas 
(2012), pada tahap presentasi menjadikan siswa sangat aktif dan berlomba-lomba menyampaikan 
pendapat maupun bertanya mengenai permasalahan yang didiskusikan. Siswa berani untuk 
mengemukakan pendapat serta mempertahankan pendapatnya. 
Tahap evaluasi mengatasi masalah, dalam tahap ini siswa dituntut untuk membuat kesimpulan 
akhir dari diskusi yang telah dilakukan sehingga penguasaan materi semakin bertambah dan 
berkembang. Siswa semakin meningkat pemahamannya dan memahami konsep penyelesaian masalah 
yang diperoleh dari hasil pemikiran sendiri maupun pendapat kelompok lain. Temuan ini sesuai dengan 
teori yang diungkapkan oleh Amir (2009), pembelajaran PBL menjadikan siswa lebih ingat dan 
meningkatkan pemahamannya. 
Pembelajaran PBL sangat bermanfaat dan menyenangkan. Melalui pembelajaran PBL sedikit 
demi sedikit siswa akan berkembang secara utuh baik ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Sejalan 
dngan penelitian Matthew (2011), bahwa PBL merupakan strategi yang bermanfaat dan menyenangkan. 
Hal ini karena pembelajaran PBL memiliki manfaat yang bisa menjadikan siswa akan a) meningkatkan 
kecakapan pemecahan masalahnya, b) lebih mudah mengingat, c) meningkatkan pemahamannya, d) 
meningkatkan pengetahuannya yang relevan dengan dunia praktik, e) mendorong mereka penuh 
pemikiran, f) membangun kemampuan kepemimpinannya dan kerjasama, g) kecakapan belajar dan h) 
memotivasi pemelajar (Amir, 2009). 
Pembelajaran PBL kan membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan ranah kognitif, 
afektif dan psikomotorik. Temuan ini sejalan dengan penelitian Asfadi (2014), pembelajaran PBL 
mempengaruhi hasil belajar biologi pada aspek kognitif, afektif serta psikomotorik. Tahap orientasi 
siswa pada masalah akan membantu siswa mengembangkan kemampuan ranah afektif, siswa menjadi 
disiplin dan aktif mengikuti pembelajaran. Tahap pengorganisasi siswa untuk belajar dan mencari 
penjelasan solusi secara mandiri maupun kelompok dalam memecahkan masalah akan membantu siswa 
mengembangkan kemampuan ranah afektif, siswa saling kerjasama mencari informasi dari berbagai 
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sumber dan bertanggungjawab dalam kelompoknya. Tahap presentasi penyelesaian masalah akan 
membantu siswa mengembangkan kemampuan ranah afektif, siswa saling mengemukakan pendapatnya, 
memberi tanggapan maupun masukan terhadap kelompok pressentasi. Tahap presentasi juga akan 
membantu siswa mengembangkan kemampuan ranah psikomotorik, bertambahnya pemahaman yang 
dimiliki siswa maka keterampilan cara penyampaian serta penguasaan materi semakin bertambah dan 
berkembang pula. Siswa juga dilatih untuk membuat kesimpulan dari hasil penyelesaian masalah yang 
akan membantu mengembangkan ranah kognitif siswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian James 
(2006), pembelajaran PBL membantu siswa a) berpikir kritis, menganalisis dan memecahkan masalah 
kompleks di dunia nyata, b) menemukan, mengevaluasi dan menggunakan sumber belajar, c) bekerja 
sama dalam tim, d) menunjukkan keterampilan komunikasi yang efektif dan e) menggunakn 
pengetahuan dan keterampilan intelektual konten untuk menjadi pembelajar. Sejalan juga dengan 
penelitian Nengah (2015), pembelajaran PBL meningkatkan sikap ilmiah dan hasil belajar IPA. 
Pembelajaran PBL yang paling utama adalah permasalahan yang digunakan sebagai dasar 
untuk belajar. Selanjutnya bersamaan dengan proses pencarian solusi siswa mengalami proses belajar. 
Siswa tidak diberikan materi juga berbagai macam informasi untuk mereka pelajari, akan tetapi lebih 
jauh dari itu siswa memahami bahwa mereka lebih banyak mempelajari cara belajar dengan membangun 
kemampuan mereka dalam menarik sebuah kesimpulan yang dihadapi, juga belajar untuk 
berkomunikasi saling mengemukakan pendapat dan bertukar informasi satu sama lain. 
Hasil akhir pembelajaran menggunakan PBL lebih baik dibandingkan tanpa PBL. Pada 
pembelajaran menggunakan PBL permasalahan muncul karena siswa aktif mencari masalah yang nyata 
dan yang mereka temukan, maka siswa akan sangat antusias untuk menyelesaikan masalah yang mereka 
temukan sendiri dengan rasa keingintahuan yang mereka miliki, sehingga pembelajaran menggunakan 
PBL baik untuk diterapkan dalam proses pembelajaran karena melatih cara belajar siswa untuk 
memahami berbagai informasi yang akan menjadikan siswa lebih memahami informasi yang mereka 
terima dalam proses pembelajarannya. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil belajar IPA menggunakan 
PBL lebih tinggi. Temuan ini sejalan dengan penelitian Paembonan (2011), rata-rata hasil belajar siswa 
yang diajarkan dengan model PBL lebih tinggi daripada hasil belajar siswa dengan model pembelajaran 
konvensional. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan  pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 
PBL terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VIII SMPN 1 Teras, Boyolali semester genap tahun ajaran 
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